
BAB V 

PENUTUP 

51. Kesimpulan 

1. Pemberian giberelin dengan konsentrasi 300 ppm berpengaruh terhadap 

induksi partenokarpi pada buah semangka meliputi jumlah biji dan 

komponen berat buah. 

2. Pemberian kolkisin dengan konsentrasi 0,2% berpengaruh terhadap 

induksi partenokarpi buah semangka pada komponen jumlah biji. 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan giberelin dan kolkisin pada komponen 

diameter buah dengan kombinasi terbaik yakni giberelin 300 ppm dan 

kolkisin 0,2%. 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai induksi pertenokarpi pada 

buah semangka dengan pemberian giberelin (GA3) dengan konsentrasi 

yang ditingkatkan. 

2. Kolkisin dapat menjadi salah satu alternatif induksi partenokarpi pada 

buah semangka, tetapi untuk konsentrasi harus sesuai dengan yang telah 

dianjurkan agar tidak berdampak negatif pada tanaman. 
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